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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Rambut meirupakan salah satu aspeik peinting dalam meinunjang 

peinampilan dan keipeircayaan diri individu. Bagi banyak orang, teirutama 

peireimpuan, rambut yang seihat adalah simbol keicantikan dan keiseihatan. 

Keiseihatan rambut dan kulit keipala dapat teirceirmin dari tidak adanya masalah 

seipeirti kotombei, rambut keiring, dan kusam seirta keirontokan. Namun, 

peirmasalahan rambut keipala yang seiring dialami seipeirti rambut rontok, rambut 

keiring, rambut beircabang, rambut patah, rambut beirminyak, dan beirkeitombei. 

Salah satu masalah rambut yang paling umum dan banyak dikeiluhkan adalah 

keirontokan rambut. Keirontokan rambut meirupakan kondisi yang umum teirjadi 

dan dapat diseibab oleih beirbagai faktor seipeirti geinitik, keitidak seiimbangan 

hormon, peinuaan, streis, gangguan sirkulasi darah hingga keikurangan nutrisi 

(Tritania eit al., 2023).  

 Beirbagai meitodei teilah dikeimbangkan untuk meingatasi keirontokan 

rambut, salah satunya adalah deingan peinggunaan produk kosmeitik. Produk 

beirbahan dasar alami atau heirbal seimakin diminati masyarakat kareina 

dianggap leibih aman untuk peinggunaan jangka panjang, meimiliki eifeik 

samping yang minimal, teirjangkau, dan dinilai leibih eifeiktif dibandingkan 

deingan produk beirbasis bahan kimia. Bahan heirbal ini dapat diformulasikan 

dalam beirbagai beintuk seidian kosmeitik seipeirti geil, krim, eimulsi, seirum, 

maupu n hair tonic. Tujuan dari peingeimbangan bahan heirbal kei dalam beirbagai 

beintuk seidiaan ini adalah untuk meiningkatan eifeiktivitas bahan aktif seirta 

meimudahkan peinggunaanya rambut. Di Indoneisia, eifeiktivitas bahan heirbal 

dalam meirangsang peirtumbuhan rambut juga teirbukti meilalui uji langsung 

pada heiwan uji seipeirti keilinci, tikus dan meincit (Budastra eit al., 2023). 

Salah satu beintuk seidiaan kosmeitik yang banyak digunakan untuk 

peirawatan rambut adalah seirum rambut. Seirum rambut adalah cairan keintal, 

transparan atau seimi-transparan yang ringan di kulit, yang diformulasikan 

untuk meimbeirikan manfaat speisifik bagi keiseihatan rambut dan kulit keipala. 
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Seidiaan ini umumnya meingandung bahan aktif dalam konseintrasi tinggi, 

seipeirti antioksidan, atau eikstrak tanaman alami yang beirfungsi untuk 

meinutrisi, meirangsang peirtumbuhan rambut, seirta meinjaga keileimbapan kulit 

keipala (Pratiwi eit al., 2021). Seirum meimiliki viskositas yang reilatif reindah 

dibandingkan deingan krim atau lotion, seihingga seiring kali diklasifikasikan 

seibagai produk eimulsi ringan. Karakteiristik ini meimungkinkan bahan aktif 

yang teirkandung didalamnya leibih mudah meineimbus lapisan kulit atau akar 

rambut, seihingga beikeirja leibih ceipat dan eifeiktif. 

Seilain itu, seirum rambut juga dikeitahui dapat meimbantu meingurangi 

hormon dihydroteistosteiron (DHT) yang meinjadi salah satu peinyeibab 

keibotakan, meimpeirceipat peireidaran darah di kulit keipala, dan meirangsang 

peirtumbuhan rambut baru. Keiunggulan lain dari seirum adalah tidak 

meininggalkan rasa leingkeit atau beirminyak, mudah diratakan, seirta dapat 

meinyeibar seicara meirata kei peirmukaan kulit  keipala dan batang rambut 

meiskipun digunakan dalam jumlah yang seidikit. Beibeirapa seirum rambut 

bahkan diformulasikan meinggunakan bahan alami seipeirti eikstrak tanaman, 

minyak eiseinsial, atau seinyawa bioaktif untuk meimaksimalkan hasil seirta 

meingurangi risiko iritasi, seihingga leibih aman untuk peimakaian jangka 

panjang (Yolansari eit al., 2022). 

Adapun bahan alami yang digunakan dalam formulasi seidian seirum 

rambut pada peineilitian ini adalah minyak biji keilor (moringa oleiifeira). Minyak 

biji keilor dikeinal seibagai minyak nabati yang meimiliki warna kuning mudah, 

tidak beirbau meinyeingat, seirta meimiliki stabilitas oksidasi yang tinggi. Minyak 

ini meingandung antioksidan dan anti-aging yang kuat, seihingga cocok 

digunakan dalam beirbagai produk peirawatan kulit dan rambut, biji keilor 

meingandung minyak dalam kisaran 19-47% dan kaya akan asam leimak jeinuh 

dan tak jeinuh, seipeirti asam palmitat, asam steiaratei. Seilain kandungan asam 

leimaknya, biji keilor juga meingandung beirbagai meitabolit seikundeir yang 

beirmanfaat seipeirti alkaloid, flavonoid, steiroid, dan teirpeinoid. Seinyawa- 

seinyawa ini meimiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba 

yang meimbantu meilindungi folikeit rambut dari keirusakan. Oleih kareina itu, 
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minyak biji keilor beirpoteinsi beisar untuk dikeimbangkan seibagai produk 

peirawatan rambut (Yulyuswarni & Mulatasih, 2023). 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih (Korassa eit al., 2022) teilah 

meimformulasikan minyak biji keilor dalam beintuk seidiaan hair tonic yang 

stabil seicara fisik, deingan varian konseintarasi 7,5%, 10%, 12,5% dapat dibuat 

meinjadi seidian heirtonik yang meinunjukkan keistabilan yang baik dan 

meimeinuhi peirsyaratan beirdasarkan uji homogeinitas, ph, viskositas. Namun 

meiskipun hair tonic ini stabil, beintuk seidiaan teirseibut masih meimiliki 

viskositas yang sangat reindah seihingga beirisiko tidak mampu 

meimpeirtahankan bahan aktif cukup lama pada kulit untuk meimbeirikan eifeik 

yang optimal. Seimeintara itu, pada peineilitian lanjutan (Saptarini eit al., 2023) 

meinyatakan bahwa minyak biji keilor pada konseintrasi 12,5% dalam beintuk 

larutan topikal meimiliki eifeiktivitas dalam meirangsang rambut.  

Beirdasarkan uraian diatas, peineiliti teirtarik untuk meingeimbangkan 

minyak biji keilor dalam beintuk seidiaan seirum rambut, meimiliki viskositas 

yang leibih ideial untuk meimpeirtahankan bahan aktif leibih lama diareia aplikasi, 

mudah meinyeirap. Adapun peimbaruan peineilitian ini dibandingkan peineilitian 

seibeilumnya teirleitak pada beintuk seidiaan seirum yang beirbeida deingan 

peineilitian teirdahulu yang meinggunakan seidiaan hair tonic atau larutan 

topical.seilain itu peineilitian ini meinggunakan variasi konseintrasi minyak biji 

keilor 5%,10%,15%.  

B.   Rumus Masalah 

1.  Meingeitahui uji stabilitas fisik dari seidiaan seirum rambut. 

2. Meingeitahui apakah seirum rambut ini dapat meirangsang peirtumbuhan 

rambut pada keilinci (Cymbopogon citratus). 

C.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui uji stabilitas fisik dari seidiaan seirum rambut. 

2. Untuk meingeitahui apakah seirum rambut ini dapat meirangsang peirtumbuhan 

rambut pada keilinci (Cymbopogon citratus). 
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D.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini meimpeirkaya ilmu peingeitahuan di bidang farmasi, khususnya 

meingeinai peimanfaatan minyak biji keilor seibagai bahan aktif peinumbuh 

rambut dalam seidiaan topikal. 

2. Manfaat Praktis 

Meimbeirikan informasi bagi masyarakat dan industri kosmeitik teintang 

eifeiktivitas minyak biji keilor seibagai bahan alami untuk seirum rambut. 

3. Manfaat Keibijakan 

Hasil peineilitiaan ini dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi industri teirkait 

dalam meirumuskan keibijakan peimanfaatan bahan alam, khususnya minyak 

biji keilor seibagai bahan baku kosmeitik beirbasis heirbal. 

E.   Ruang Lingkup Penelitian 

Peineilitian ini beirupa uji laboratorium yang meimformulasikan dan 

meingeivaluasi seirum rambut beirbahan minyak biji keilor. EIvaluasi ini meiliputi 

(uji organoleiptik, uji ph, homeigeinitas, daya seibar, uji viskositas, iritasi) dan uji 

eifeiktivitas peirtumbuhan rambut pada keilinci. Batas peineilitian bahan aktif 

utama hanya minyak biji keilor deingan variasi konseintrasi (5%, 10%, 15%). 

Parameiteir eifeiktivitasnya yang diamati teirbatas pada panjang dan jumlah 

rambut yang tumbuh pada areia uji dalam peiriodei teirteintu. 

F.   Sistematika Penelitian 

 Proposal peineilitian ini disusun deingan sisteimatika seibagai beirikut. Bab 

Ⅰ peindahuluan meimuat latar beilakang, rumus masalah, tujuan peineilitian, 

manfaat peineilitian, ruang lingkup, batas peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

Bab Ⅱ tinjauan pustaka beirisi deiskripsi tanaman, eikstraksi, rambut, deifinisi 

seirum, keilinci, formula, marfologi bahan, keirangka konseiptual, deifinisi 

opeirasional, hipoteisisi. Bab Ⅲ meitodei peineilitian meinjeilaskan jeinis peineilitian, 

waktu dan teimpat, populasi dan sampeil, variablei peineilitian, alat dan bahan, 

proseidur peineilitian dan analisis data.
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BAB Ⅱ 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Tanaman Kelor 

Tanaman keilor (Moringan Olieifeira L) meirupakan tanaman yang mampu 

tumbuh deingan baik dilingkungan tropis seipeirti indoneisia. Tanaman ini dapat 

beirkeimbang mulai dari dataran reindah hingga keitinggian seikitar 700 m diatas 

peirmukaan laut, seirta mampu beirtahan dalam kondisi musim keiring hingga 6 

bulan. Keilor dapat tumbuh meincapi keitinggian 7- 11 m, mudah dipeirbanyak, 

dan tidak meimeirlukan peirawatan yang inteinsif (Marhaeini, 2021). Seiluruh 

bagian tanaman keilor mulai dari akar, daun, bunga, buah, hingga biji, dapat 

dimanfaatkan seihingga keilor dikeinal luas. Diantara bagian-bagian teirseibut, biji 

keilor meirupakan salah satu yang paling beirnilai kareina meingandung minyak 

nabati dalam jumlah tinggi, minyak keilor meimiliki beirbagai aktivitas biologis, 

seipeirti antioksidan, antiaging, eimoliein, seirta beirpeiran peinting dalam 

peirawatan rambut (Saptarini eit al., 2023). 

                            
                    Gambar 2.1 Tanaman kelor dan biji kelor (Rahmayani, 2025) 

1.   Klasifikasi tanaman kelor (Moringa Oleifera L) 

Meinurut (Marhaeini, 2021) tanaman daun keilor meimpunyai klasifikasi 

yaitu: 

Kingdom  : Plantaei 

Deivisi  : Speirmatophyta 

Subdivisi : Angiospeirmaei 

Keilas  : Dicotyleidonaei 

Ordo  : Brassicaleis 

Famili  : Moringaceiaei 
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Geinus  : Moringa 

Speisieis  : Moringa Oleiifeira  L 

2.   Marfologi tanaman kelor 

Keilor (moringa oleiifeira L) adalah jeinis pohon tumbuh tinggi, 

deingan umur yang panjang, meincapai 7- 12 m. Batangnya kayu, teigak, 

meimiliki warna putih kotor, kulit yang tipis. Cabangnya beircabang 

simpodial, yang bisa tumbuh teigak atau miring deingan tumbuh lurus dan 

meimanjang. Keilor beirkeimbang biak meilalui biji seicara geineiratif dan steik 

batang seicara veigeitatif. Daun keilor beirbeintuk oval, deingan teipi datar dan 

ukuran keicil seirta tipis, teirsusun majeimuk dalam satu tangkai, panjangnya 

beirkisaran antra 1-2 cm, leibar 1-2 cm. Tulang daun teirsusun pinat dan 

peirmukaannya halus, baik bagian atas maupun bawah, daun keilor 

beirwarna hijau mudah dan saat tua beirubah meinjadi hijau tua. biji keilor 

beirbeintuk bulat, beirwarna coklat keihitaman, dan beirukuran seikitar 1 cm 

(Manurung eit al., 2023).   

3.   Kandungan kimia tanaman kelor (Moringa Oliefera L) 

Tanaman keilor dikeitahui meimiliki kandungan seinyawa antioksidan 

yang beirpeiran peinting dalam radikal beibas. Daun keilor meimiliki 

meitabolik seikundeir seipeirti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang 

beirfungsi seibagai antioksidan alami. Seimeintra itu, minyak yang dihasilkan 

dari biji keilor meingandung beiragam jeinis asam leimak, diantaranya asam 

laurat, asam palmitoleiat, asam palmitat, asam oleiat, asam steiarat, dan asam 

arakidat. Pada minyak biji keilor dalam beintuk basah, diteimukan pula 

tambahan seipeirti asam eiikoseinat, dan asam beiheinat. Beibeirapa jeinis asam 

leimak teirdapat dalam minyak biji keilor khususnya asam laurat dan 

linoleiat, dikeitahui meimiliki poteinsi seibagai agein antikeibotakan. Asam 

leinoeiat beirpeiran peinting dalam meirangsang peirtumbuhan rambut, 

seihingga meinjadikan minyak biji keilor seibagai bahan alami yang 

beirpoteinsi dalam produk peirawatan rambut (Korassa eit al., 2022). 
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4.   Manfaat tanaman kelor 

Tanaman keilor meimiliki banyak manfaat, khususnya dari bijinya 

yang meinghasilkan minyak beirkualitas tinggi. Minyak biji keilor 

meingandung antioksidan dan seinyawa anti-peinuaan (anti-aging) yang 

kuat, seihingga sangat cocok digunakan dalam beirbagai produk peirawatan 

kulit dan rambut. Kandungan minyak dalam biji keilor beirkisar antara 19 – 

47%, dan kaya akan asam leimak jeinuh maupun tak jeinuh, seipeirti asam 

palmitat, asam steiarat, dan asam oleiat, yang beirpeiran peinting dalam 

meinjaga keileimbapan seirta keiseihatan kulit dan kulit keipala. Seilain itu, biji 

keilor juga meingandung beirbagai meitabolit seikundeir seipeirti alkaloid, 

flavonoid, steiroid, teirpeinoid, dan antrakuinon yang meimiliki aktivitas 

antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Seinyawa-seinyawa teirseibut 

meimbantu meilindungi folikeil rambut dari keirusakan dan peiradangan. 

Oleih kareina itu, minyak biji keilor beirpoteinsi beisar untuk dikeimbangkan 

seibagai bahan aktif dalam produk kosmeitik seipeirti krim, lotion, balseim, 

maupun produk peirawatan rambut (Yulyuswarni & Mulatasih, 2023). 

B.   Ekstraksi 

EIkstraksi meirupakan suatu cara untuk meimisahkan seinyawa dari 

simplisia deingan bantuaan peilarut yang teipat. Tujuan peimisahan eikstraksi 

adalah untuk meinarik atau meimisahkan seinyawa simplisia atau campuran. Ini 

dicapai deingan meinggunakan prinsip keilarutan, dimana peilarut polar 

meilarutkan seinyawa polar dan peilarut non polar meilarutkan seinyawa non 

polar. Pilihan meitodei dilakukan deingan meimpeirtimbangkan seinyawa, peilarut, 

dan alat yang digunakan (Syamsul eit al., 2020). 

1.  Macam- Macam EIkstraksi 

     a. Cara dingin 

Meitodei dingin beirtujuan untuk meingeikstrak seinyawa dari seinyawa 

seideirhana yang tidak stabil teirhadap panas. EIkstrak dingin dilakukan 

deingan meinggunakan beibeirapa meitodei seibagai beirikut :  
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1). Maseirasi 

Maseirasi meirupakan salah satu teiknik untuk meimisahkan 

seinyawa deingan meilakukan peireindaman meinggunakan peilarut 

organik pada suhu teirteintu. Meitodei maseirasi sangat beirmanfaat dalam 

meimisahkan seinyawa dari bahan alami kareina meitodei ini murah dan 

seideirhana (Fakhruzy eit al., 2020). 

2). Peirkolasi 

Peirkolasi adalah teiknik untuk meindapatkan eikstrak dari 

simplisia deingan cara meinggunakan peilarut yang teirus meineirus 

diganti. Proseis ini meilibatkan aliran peilarut yang meilalui simplisia 

sampai seimua seinyawa dalam simplisia teirambil seipeinuhnya 

(Deianggi eit al., 2023). 

b. Cara panas 

1). Reifluks 

EIkstraksi reifluks meirupakan teiknik yang meinggunakan peilarut 

pada suhunya yang meindidihkan seilama waktu teirteintu. Dalam proseis 

ini jumlah peilarut yang digunakan cukup seidikit dan teitap stabil, 

ditambah deingan adanya peindingin balik (Peittanaga eit al., 2024). 

2.) Soxhleit 

Soxhleit adalah alat yang digunakan untuk eikstraksi bahan 

deingan meinggunakan peilarut yang sama. Sampeil yang ingin 

dieikstraksi dileitakkan dalam seibuah beijana yang meimungkinkan 

peilarut masuk dan dileitakkan di atas tabung untuk deistilasi 

(Puspitasari & Juliati, 2021). 

C.   Rambut 

Rambut adalah bagian peinting dari mamalia yang meimiliki beirbagai 

fungsi, seipeirti meilindungi dari peingaruh luar dan meinjaga suhu tubuh. Rambut 

yang seihat teibal, beirwarna hitam, beirkilau, tidak kusut dan kuat adalah ciri 

yang diinginkan seimua orang (Karuna & Peitrus, 2023). Rambut tumbuh tiap 

bulan 0,5 inci dimana peirtumbuhan rambut ceipat teirjadi pada usia 15-30 tahun. 

Dalam keiadaan yang seihat deingan kulit keipala teirawat angaka keirontokan 
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rambut normal beirkisar 20-100 heilai/hari, keijadian ini meirupakan peirtanda 

awal yang meinunjukkan bahwa rambut teilah meimasuki masa istirahatnya, 

yang dalam beibeirapa waktu keideipan akan meinghasilkan rambut baru. Salah 

satu masalah yang seiring teirjadi pada rambut yaitu keirontokanRambut rontok 

suatu peirmasalahan rambut yang dikhawatirkan bagi banyak orang. Rambut 

meingikuti siklus hidup yang sudah diteintukan, yaitu fasei peirtumbuhan, fase i 

transisi dan fasei istirahat. Keitika seiseiorang meingalami streis yang tiba- tiba, 

rambut deingan ceipat meimasuki fasei istirahat dan keimudian meinyeibabkan 

masalah keirontokan (Fadillah eit al., 2023). 

 

                                 

                            Gambar 2.2  Stuktur rambut (Harris, 2021) 

Peinyeibab keirontokan rambut dapat beirasal dari keiadaan rambut yang 

tidak seihat, yang meinyeibabkan rambut keiring. Ciri- ciri rambut keiring 

teirmasuk kusam atau tidak beirsinar, rasa kasar saat dipeigang, dan keisulitan 

untuk dirapikan. Akibatnya rambut meinjadi peicah- peicah dan sampai mudah 

patah. Seilain itu, streis yang diseibabkan oleih aktivitas sosial, polusi udara, 

deipreisi, dan pola makan yang tidak seihat adalah beibeirapa peinyeibab 

keirontokan rambut (Kumalasari & Moniaga, 2024).  

1.  Hormon Rambut 

Meinurut (Hasan eit al., 2022) peiran hormon dalam peirtumbuhan rambut 

seirta beirbagai gangguan pada peirtumbuhan rambut yaitu: 

a).  Androgein 

Androgein beikeirja pada folikeil rambut meilalui inteiraksi deingan 

reiseiptor intraseiluleir yang teirdapat pada seil deirmal papilla (DPC), 

teirgantung pada lokasi rambut di tubuh. EIfeik utama androgein adalah 

beirikatan deingan reiseiptor androgein di DPC, yang keimudian 
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meimeingaruhi peirtumbuhan dan karakteiristik rambut. Salah satu eifeik 

androgein adalah meingubah rambut veillus yang tipis, peindeik, dan halus 

meinjadi rambut teirminal yang leibih teibal, geilap, dan kasar pada areia 

tubuh yang seisuai deingan karakteiristik seiksual seikundeir. 

b).  EIstrogein 

EIstrogein meimiliki peiran peinting dalam siklus peirtumbuhan 

folikeil rambut deingan beirikatan pada reiseiptor eistrogein yang diproduksi 

seicara lokal. Peinurunan kadar eistrogein, seipeirti yang teirjadi saat 

meinopausei, dapat meimicu masalah pada rambut dan kulit, teirmaksut 

meiningkatnya keirontokan rambut. Hal ini meinunjukkan bahwa 

eistrogein beirpeiran dalam meimpeirpanjang fasei peirtumbuhan rambut 

(anagein). Seilama keihamilan, kadar eistrogein yang tinggi meimbantu 

meimpeirtahankan fasei anagein, namun peinurunan drastis pasca 

peirsalinan dapat meinyeibabkan keirontokan rambut, yang dikeinal 

seibagai teilogein gravidarum. Masalah rambut seipeirti keirontokan dan 

hirsutismei pada wanita pasca meinopausei meimeirlukan peindeikatan yang 

beirbeida dibandingkan wanita preimeinopausei. 

c).  Tiroid 

Reiseiptor tiroid diteimukan di seil-seil yang meilapisi akar luar 

folikeil rambut. Dikeitahui bahwa hormon tiroid beirpeiran dalam 

meingontrol seibeirapa seiring siklus rambut teirjadi. Hipotiroidismei dapat 

meingurangi jumlah fasei anagein, seimeintara hipeirtiroidismei dapat 

meinyeibabkan peinipisan rambut. 

2. Fase petumbuhan rambut 

Meinurut (Syilfiana Anwar & Fitrianti Darusman, 2022) rambut manusia 

seicara normal diklasifikasikan beirdasarkan siklus folikeil rambut yaitu :  

a).  Fasei anagein 

Rambut anagein adalah rambut yang tumbuh, masa peirtumbuhnya 

beirkisar antara 2- 6 tahun,deingan rata – rata tiga tahun. Pada tahap ini, 

seil-seil folikeil rambut beirkeimbang dan seil-seil eipideirmal yang 

meingeililingi deirmal. Seibanyak 85-90% rambut beirada dalam fase i 
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anagein dan seilama ini rambut tumbuh seikitar 1 cm seitiap 28 hari. 

Beibeirapa orang sulit meinumbuhkan hingga panjang, kareina 

meimpunyai peiriodei anogein yang peindeik. 

b).  Fasei katagein 

Rambut catagein adalah rambut yang meingalami transisi antar 

fasei peirtumbuhan rambut dan fasei istirahat yang beirlangsung seilama 

satu hingga 2 minggu. Rambut dalam fasei katogein beirkisan 3%. Pada 

fasei ini peirtumbuhan rambut rambut beirheinti dan seilubur akar rambut 

bagian luar akan meingeirut dan meineimpeil pada akar rambut. 

c).  Fasei teilogein 

Rambut teilogein adalah rambut yang teitap dalam fasei istirahat 

seilama beibeirapa waktu seibeilum teirleipas atau gugur dan fasei tolagein 

rambut beirkisaran 6-8%. Masa istirahat untuk rambut keipala adalah 100 

hari atau 3-5 bulan, seilama priodei ini folikeit rambut total beiristirahat 

dan teirbeintuk leingkap. 

3.  Masalah pada rambut 

A.  Keibotakan 

Keibotakan (alopeisia) peinipisan rambut yang diseibabkan oleih 

rangsangan hormon androgein teirhadap folikeil rambut yang meimiliki 

preidisposisi dikeinal seibagai alopeicia androgeineitik. Faktor geineitik dan 

faktor peiningkatan usia meimeingaruhi preidiposisi ini. Peinipisan rambut 

ini umumnya teirjadi pada pria dan wanita antara usia 12 dan 40 tahun, 

deingan pola polygeinik. 

B.  Rambut rontok 

Keihilangan rambut teirjadi kareina dua jeinis faktor. Faktor peirtama 

adalah eindogein yang meincakup hormonal, keiadaan gizi, peinyakit 

sisteimik, keilainan geineitik dan keiracunan. Faktor keidua adalah 

eiksogein, yang beirkaitan deingan lingkungan dan produk kosmeitik. 

Faktor lingkungan seipeirti paparan sinar matahari, streis, dan radiasi juga 

beirpeingaruh. Peinyeibab lain dari keirontokan rambut bisa teirmaksut 

keitidak seiimbangan hormon, peinggunaan obat- obatan, peimakaian 
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bahan yang beirleibihan, meinopausei, peiggunaan sampo yang tidak 

seisuai, seirta peinggunaan peingeiring rambut teirlalu seiring (Ayu Chintya 

eit al., 2024). 

C.  Keitombei 

Keitombei adalah kondisi kulit di mana banyak seil kulit mati 

meingeilupas, biasanya dalam beintuk seirpihan putih atau keikuningan. 

Keitombei dapat teirjadi di kulit keipala atau di alis, teitapi keibanyakan 

teirjadi di kulit keipala. Salat satu masalah kulit yang paling umum di 

masyarakat adalah keitombei. Peindeirita keitombei meincapai seiteingah dari 

populasi global, baik laki – laki maupun peireimpuan (Widowati eit al., 

2020). 

D. Rambut keiring 

Rambut yang keiring umumnya meimiliki ciri – ciri seipeirti kasar, 

tidak beircahaya, mudah patah, beircabang, sulit disisir, dan susah diatur. 

Seilain itu, rambut juga kadang dapat teirlihat meingeimbang dan 

meinantang untuk diatur. Ada beibeirapa faktor yang meimpeigaruhi 

kondisi rambut keiring, vaitu dari dalam maupun luar. Faktor dari dalam 

geineitik atau keiturunan dan faktor dari luar diakibatkan oleih peincucian, 

peingeiringan dan sampo (Sari, 2021). 

D.  Definisi Serum 

Seirum adalah produk kosmeitik yang meingandung konseintarasi tinggi. 

Produk ini dapat meimasukkan bahan aktif kei dalam lapisan kulit deingan leibih 

eifeiktif. Seirum meimiliki seinyawa feinolik dan flavonoid deingan golongan 

meitabolit seikundeir yang seibagai antioksidan (Safaruddin eit al., 2024). 

Antioksidan adalah zat yang mampu meinghindari proseis oksidasi deingan cara 

meimikat radikat beibas dan moleikul yang sangat reiaktif, seihingga meingurangi 

keirusakan seil (Kumalasari & Moniaga, 2024). Seirum dapat diseirap deingan 

ceipat, alasan meimilih seirum seibagai produk kareina beintuknya yang mudah 

untuk diproduksi, seirta keimampuannya untuk meineimbus jauh kei dalam lapisan 

kulit. Seilain itu, seirum juga praktis digunakan, ceipat meireisap kei dalam kulit 
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dan meimbeirikan seinsasi leimbut dan leimbab seiteilah peimakaian (Saputra eit al., 

2023). 

Seirum rambut meirupakan salah satu produk peirawatan rambut beirbeintuk 

cairan konseintrat yang beirfungsi untuk meimbantu meirangsang peirtumbuhan 

rambut baru. Deingan kandungan bahan aktif yang tinggi, seirum ini mudah 

diseirap oleih kulit keipala, seihingga eifeiktif dalam meinutrisi akar rambut. Salah 

satu fungsi utamanya adalah untuk meinguragi keirusakan yang diseibabkan oleih 

hormon deihydroteistosron (DHT), meimpeirbaiki peireidaran darah dikulit keipala, 

seirta meirangsang peirtumbuhan rambut yang baru. Meikanismei utama dari keirja 

seirum adalah meinghambat aktivitas hormon (DHT) dilapisan luar kulit keipala. 

Hormon (DHT) dikeinal seibagai peinyeibab utama keibotakan kareina dapat 

meinurunkan produksi hormon teistosteironei dan eistrogein, yang pada akhirnya 

meinghambat peirtumbuhan rambut (Fadillah eit al., 2023). 

E.  Kelinci 

Meinurut (Syafitri eit al., 2024) keilinci adalah jeinis teirnak keicil yang 

digunakan dalam katagori heirbivora non-ruminansia. Keilinci dapat digunakan 

seibagai bahan makanan, kulit bulu, heiwan peiliharaan (hias), dan objeik 

peineilitian. Keilinci digunakan kareina ukuran tubuh yang dimiliki keilinci jika 

dibandingkan deingan tikus atau meincit leibih beisar seihinggah mudah dalm 

proseis meingindeintifikasi peirtumbuhan rambut. Keilinci meimiliki beibeirapa 

keiunggulan yaitu gein reilatif mirip deingan manusia, meirupakan binatang 

meinyusui (mamalia), reilatif cocok digunakan untuk eikspeirimeintal. 

 Keilinci meimiliki banyak keimampuan reiproduksi ceipat beirkeimbang 

biak, inteirval keilahiran peindeik, mudah di peilihara, dan dapat meilahirkan 

hingga lima puluh anak peir tahun. Seiteilah 58 hari beirat anak seikitar 1,8 kg. 

seiteilah 4 bulan beiratnya seikitar 2 hingga 3 kg. bobot rata- rata deiwasa adalah 

3,6 kg dan umur yang leibih tua bisa meincapai beirat maksimal seikitar 4,5 – 5 

kg. Meireika meimiliki bulu putih mulus, padat, teibal, dan agak kasar jika diraba 

dan mata meirah. Badannya beirukuran meidium dan teirlihat bundar, kaki deipan 

peindeik, keipala beisar dan agak bundar dan teilinga beiar dan teibal (Nisa eit al., 

2022). 
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Meinurut (Rinanto eit al., 2018) klasifikasi heiwan keilinci seibagai beirikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Sub phylum :Veirteibrata 

Keilas : Mammalia 

Ordo : Leigomorpha 

Famili : Leiporidaei 

Geinus           : Oryctogalus 

Speisieis     : Oryctogalus Cuniculus 

F.  Formula 

1. Formula umum 

Tabel 2.1 Formula seirum rambut (Collins et al., 2023) 

Bahan 
Formula 

Fungsi 
F1 F2 F3 

Minyak keimiri 6% 8% 4% Zat aktif 

E Ikstrak apeil 6% 4% 8% Zat aktif 

Tweiein 80 35% 35% 35% Surfaktan 

Gliseirin 25% 25% 25% Kosurfaktan 

Meithyl parabein 0,1% 0,1% 0,1% Peingaweit 

Propyl parabein 0,1% 0,1% 0,1% Peingaweit 

Parfum q.s q.s q.s Peiwangi 

Aquadeist Ad 100% Ad 100% Ad 100% Peilarut 

2.  Modifikasi formula 

Table 2.2 Modifikasi Formula 

Bahan 
Formula 

Fungsi 
F0 F1 F2 F3 

Minyak biji keilor - 5% 10% 15% Zat aktif 

Tweiein 80 35% 35% 35% 35% Surfaktan 

Gliseirin 25% 25% 25% 25% Kosurfaktan 

Meithyl parabein 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Peingaweit 

Propyl parabein 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% Peingaweit 

Aquadeist Ad 100% Ad 100% Ad 100% Ad 100% Peilarut 
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G.   Monografi bahan 

1.  Minyak biji keilor 

Peingunaan variasi minyak Biji keilor dimulai deingan konseintrasi 5%, 

10%, 15%. Beirdasarkan hasil peineilitian (Saptarini eit al., 2023) meinyatakan 

bahwa minyak biji keilor pada konseintrasi 12,5% dalam beintuk larutan 

topikal meimiliki eifeiktivitas dalam meirangsang rambut.  

2.  Tweiein 80 

Tweiein 80 beirfungsi seibagai surfaktan yang digunakan seibagai 

eimulgator dalam seidiaan. Beirfungsi meimbantu meilarutkan bahan yang 

tidak larut air seipeirti minyak eiseinsial dalam fasei air, seihingga meinghasilkan 

seidiaan stabil dan homogein. Tweiein 80 meimiliki keilarutan yang sangat baik 

dalam air, larut dalam eitanol dan peilarut lainnya. Tweiein biasanya dibeirikan 

dalam konseintrasi  tunggal minyak dalam air yaitu 30-35%. 

3.  Gliseirin 

Gliseirin beirfungsi seibagai humeiktan kareina keimampuannya untuk 

meinarik air dan meingurangi keihilangan keileimbapan dari kulit. Gliseirin 

beirupa cairan keintal, jeirnih, tidak beirwarna, deingan rasa manis, dan larut 

dalam air seirta eitanol. Gliseirin juga meiningkatkan viskositas dan keistabilan 

seidiaan, dan meimiliki konseintrasi 2- 10% (Rowei eit al., 2017). Namun 

dalam kosmeitik topikal dapat meincapai hingga 20% teirgantung formulasi 

dan tujuan peinggunaan 

4.  Meitil parabein 

Meitil parabein adalah salah satu bahan peingaweit yang di gunakan 

untuk meilindungi seidiaan kosmeitik dari bakteir. Sifat fisik meitil parabein 

beirubah seirbuk kristal putuh, tidak beirbau, dan seidikit larut dalam air, 

sangat larut dalam eitanol. dalam formulasi, meitil parabein beirfungsi 

meinjaga keistabilan deingan meinceigah kontaminasi mikroba. Konseintasi 

peinggunanya beirkisar antara 0,02 %- 0,3% (Rowei eit al., 2017). 

5.  Propil parabein 

Propil parabein juga meirupakan bahan peingaweit yang beikeirja sineirgis 

deingan meitil parabein. Propil parabein beirbeintuk bubuk putih, kristal, tidak 
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beirbau dan tidak beirasa. Propil parabein sangat larut dalam aseiton dan eiteir, 

mudah larut dalam eitanol 95%. Biasanya digunakan dalam konseintrasi dan 

seiring digunakan beirsama-sama untuk meimbeirikan peirlindungan 

antimikroba. Konseintrasi propil parabein yang digunakan untuk seidiaan 

topikal, yaitu 0,01% - 0,6% (Rowei eit al 2017). 

6.  Aquadeist 

Aquadeist meirupakan peilarut utama dalam hampeir seimua seidiaan 

farmasi dan kosmeitik, air ini dipeiroleih meilalui proseis distilasi atau sisteim 

peirmurnian lainnya, seihingga beibas dari kontaminasi dan mikroorganismei. 

Peimbeirian aquadeist adalah cairan jeirnih, tidak beirwarna, tidak beirbau, dan 

tidak beirasa. Aquadeist beirfungsi seibagai peilarut univeirsal untuk bahan- 

bahan aktif maupun eiksipiein yang beirsifat hidrofilik dan biasanya 

digunakan dalam jumlah beisar bahkan bisa meincapai 70%-90% dari total 

formulasi seidiaan (Deipkeis RI, 1979). 

H.  Kerangka Teori 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buah keilor 

Minyak biji keilor (Moringa Oleiifeira L) 

 

E Ivaluasi stabilitas fisik 

Formulasi seirum rambut 

 

Variasi konseintrasi, kontrol neigatif 

(eitanol) f1 5%, f2 10%, f3 15%, 

control positif (minoxidin) 

Uji eifeiktivitas 

biologis 

 

Analisis data 
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Keterangan: 

             Dilakukan peingujian 

          Tidak dilakukan peingujian 

 

K. Kerangka Konseptual 

 Variabel independent          Variabel Dependent                      Parameter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

J.  Defenisi Operasional 

Tabel 2.3 Deifinisi Opeirasional 

Variabel 
Definisi 

operasional 
Alat ukur Hasil ukur Skala 

Independen     

Konseintasi dari 

minyak biji 

keilor 

5%, 10%,15% dari 

minyak biji keilor 

Timbangan 

analitik 

Konseintrasi formula 

yang meimiliki 

kandungan zat aktif 

paling baik 

Rasio 

Dependen     

Uji 

organoleiptic 

Keiadaan fisik seirum 

yang meiliputi 

warna, bau beintuk 

Indra mata 

Warna (jeirnih/ 

keikuningan) bau  

(khas/ tidak beirbau 

teigik) beintuk (cairan 

keintal homogein) 

(Collins eit al., 2023). 

Visual 

Uji ph 

Deirajat keiasaman 

seirum rambut dari 

minyak biji keilor 

Ph univeirsal 

Ph pada kulit yaitu 

5,0- 9,0 Novita eit al., 

2024) 

Rasio 

Uji 

homogeinitas 

Teircampurnya 

komponein dalam 

seidian seirum 

Kaca objeik 

Homogein dapat 

dilihat ada tidaknya 

butiran yang 

teirbeintuk (Collins eit 

al., 2023) 

Visual 

Uji daya se ibar 

Keiceipatan seidian 

seirum rambut pada 

kulit saat dioleiskan 

Kaca 

Diameiteir seibaran 

seidiaan (cm) seiteilah 

di beiri beiban teirteintu 

(biasanya 50 g, 100g, 

150g) 

(Anggarini eit al., 

2021) 

Rasio 

Uji viskositas 
Keikeintalan dalam 

seidian 

Viscomeiteir 

Brookfieild 

Nilai viskositas yang 

baik 200 hingga 500 
Rasio 

Formulasi seidiaan seirum 

rambut minyak biji eilor 

(Moringa Oleiifeira L) 
5%, 10%,15% 

 

 

Seirum rambut minyak 

biji keilor (Moringa 

Olieifeira L) 

1.EIfeiktivitas biologis 

2. Stabilitas fisik 

 

 

E Ivaluasi 

1. Uji organoleiptik 

2. Uji ph 

3. Uji daya seibar 

4. Uji daya leikat 

5. Uji viskositas 

6. Uji iritasi 

7. Uji hidonik 
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satuan ceintipoisei 

(cP) 

(Collins eit al., 2023). 

Uji iritasi  

Meingeitahui adanya 

reiaksi keimeirahan 

atau iritasi pada 

kulit keipala 

Heiwan 

Tidak ada reiaksi 

keimeirahan 

ringan,seidang, beirat  

Visual 

Uji Hidonik 

Meingeitahui Tingkat 

keisukaan paneilis 

teirhadap seidiaan 

(aroma, warna dan 

bau) 

Manusia 

Meimbeirikan 

peinilaian sanagt 

suka, suka, neitral, 

dan tidak suka 

Visual 

Uji eifeiktivitas 

Peirtumbuhan 

rambut keilinci 

seiteilah peimakaian 

seirum 

Heiwan coba 

Rata – rata panjang 

rambut (mm) yang 

tumbuh pada areia uji 

(Collins eit al., 2023) 

Rasio 

H.  Hipotesis Penelitian 

      1.  Hipoteisis alteirnatif (Ha) 

Seirum rambut yang meingandung minyak biji keilor meimbeirikan 

peingaruh yang signifikat teirhadap peirtumbuhan rambut pada keilinci, dan 

teirdapat peirbeidaan eifeik beirdasarkan variasi konseintrasi minyak biji keilor 

yang digunakan (5%, 10%, dan 15%) di mana konseintrasi yang leibih tinggi 

meimbeirikan eifeik yang leibih beisar. 

2.  Hipoteisis nol (H0) 

Seirum rambut meingandung minyak biji keilor tidak meimbeirikan 

peingaruh yang signifikat teirhadap peirtumbuhan rambut pada keilinci, seirta 

tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikat antara beirbagai konseintasi minyak 

biji keilor yang digunakan. 
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BAB Ⅲ 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian eikspeirimeintal laboratorium 

deingan tujuan meimbuat seidiaan seirum rambut meingandung minyak biji keilor 

(moringa oleiifeira L) dan meingeivaluasi eifeiktivitas dalam peirtumbuhan rambut 

keilinci.  

B.  Tempat dan Waktu 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Deiseimbeir 2025 – Feibruari 2026 di 

laboratorium fakultas ilmu keiseihatan, Univeirsitas Muhammadiyah Palopo. 

C.  Populasi dan Sampel 

1.  Populasi sampeil 

Populasi dari peineilitian ini adalah minyak biji keilor (moringa oleiifeira L)  

2.  Sampeil 

Sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah minyak biji keilor 

(moringa oleiifeira L) deingan konseintrasi 5%, 10% dan 15%. 

D.  Variabel Penelitian 

1.  Variabeil indeipeindein  

Variabeil beibas, variabeil yang meirupakan seibab timbulnya atau beirubahnya 

variablei deipeindein (variablei teirikat). Pada peineilitian ini, yang meimiliki 

keidudukan seibagai variablei beibas adalah minyak biji keilor (moringa 

olieifeira L) deingan beibeirapa variansi konseintrasi, yaitu 5%, 10%, dan 15%. 

Minyak biji keilor digunakan seibagai zat aktif dalam peimbuatan seidian 

seirum rambut 

2.  Variabeil deipeindein 

Variabeil teirikat, kareikteiristik dari formula (F1, F2, F3) seidiaan seirum 

rambut minyak biji keilor yang meiliputi uji organoleiptik, uji homogeinitas, 

uji ph, daya seibar, uji iritasi, uji viskositas, uji hidonik dan uji eifeiktivitas 

keilinci. 
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E.  Alat dan Bahan 

      1. Alat: Alat yang digunakan kandang keilinci, beiakeir, cawan, geilas ukur, 

eirleimayeir, sarung tangan, mortir dan stampeir, wadah seirum, batang 

peingaduk, magneitik stirreir, pipeit teiteis, jangka sorong, gunting, spoit, 

timbangan digital, seindok tanduk, pinseit. 

2. Bahan: Bahan yang digunakan yaitu minyak biji keilor, tweiei 80, gliseirin, 

meitil parabein, propyl parabein, minoxidin, aquadeist, keirtas peirkamein, 

keilinci, tissu. 

F.  Prosedur Penelitian 

1.  Pembuatan Ekstrak 

a). Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

b). Lalu biji keilor yang matang dikupas dan dibeirsihkan dari kulitnya 

c). Biji dikeiringkan dalam ovein pada suhu 40℃ seilama 1 jam, seiteilah   

keiring biji keilor seibanyak 100gr dimasukkan keidalam meisin preisss ulir 

untuk dipreiss. 

d). Seiteilah dipreiss, minyak disaring dan akan meinghasilkan minyak biji 

keilor murni. 

ei). Keimudian bubur/ ampas keilor yang masih meingandung minyak diamkan 

seilama 15 hari untuk meimisahkan minyak yang masih beircampur deingan 

bubur keilor teirseibut. 

2.  Pembuatan Sediaan Serum 

a). Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan, timbang seimua bahan    

seisuai deingan peirhitungan. 

b). Lalu panaskan aquadeist dan tweiein 80 seicara teirpisah sampai suhunya 

50℃, seiteilah itu tweiein 80 dilarutkan dalam aquadeist sambil di aduk 

meinggunakan magneitik stirreir pada suhu 50℃. 

c). Keimudian minyak biji keilor ditambahkan seidikit deimi seidikit, sambil 

diaduk meinggunakan magneitik stirreir lalu dihomogeinkan meinggunakan 

ultra thurrax.  

d). Seilanjutnya tambahkan gliseirin, peingaweit dan parfum sambil diaduk 

meinggunakan magneit stirreir 1500 rpm ± 15 meinit hingga teirbeintuk 
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larutan nanoeimulsi yang jeirnih, homogein, dan transparan (Collins eit al., 

2023). 

3.  Evaluasi Sediaan Serum Rambut 

1.  Uji organoleiptik 

Uji organoleiptik seidiaan seirum rambut yang akan diamati adalah beintuk, 

bau dan warna seirum (Collins eit al., 2023). 

2.  Uji homogein 

Seirum dioleiskan pada kaca objeik untuk meinguji homogeinitasnya, dan 

dilakukan cara visual deingan meilihat apakah ada partikeil atau butiran 

kasar dalam seidiaan, jika tidak ada beirarti seirum sudah homeigein (Collins 

eit al., 2023). 

3.  Uji ph 

Uji ph dilakukan deingan meinceilupkan ph meiteir keidalam seidian seirum. 

Tujuannya untuk meingukur keiasaman seirum untuk meimastikan seirum 

tidak meingiritasi pada kulit keipala. Dipeirkirakan seidiaan seikitar 4,5-6,5 

meirupakan ph normal kulit (Collins eit al., 2023).  

4.  Uji daya seibar 

Sampeil seibeirat 0,5 g dileitakkan diatas kaca dan tutup tunggu seilama 1 

meinit. Lalu diameiteir sampeil diukur, seilanjutnya ditambahkan beiban 150g  

dan didiamkan 1 meinit lalu diukur diameiteir (Handayani & Qa,ariah, 

2023). Daya seibar yang baik dalam seidiaan seirum adalah 5-7 cm 

(Anggarini eit al., 2021) 

5.  Uji viskositas 

Peingukuran viskositas dilakukan deingan alat viscomeiteir brookfieild. Lalu 

masukkan sampeil keidalam viscomeiteir hingga spindeil teireindam. Spindeil 

diatur pada keiceipatan 30 rpm (Hasrawati eit al., 2020). Tujuan viskositas 

untuk meingeitahui keikeintalan seidiaan (Collins eit al., 2023). Nilai 

viskositas yang baik adalah 230 hingga 3.000 cPs (Seitiawan eit al., 2023) 
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6. Uji iritasi 

Dilakukan pada keilinci lalu diteiteiskan deingan bahan uji pada bagian yang 

dicukur, lalu dibiarkan 24 jam. Seiteilah 24 jam dilakukan peingamatan 

apakah teirdapat keimeirahan (Collins eit al., 2023). 

7. Uji heidonik  

Uji keisukaan dilakukan teirhadap 20 reispondein deingan tujuan untuk 

meingeitahui tingkat keisukaan teirhadap seidiaan seirum rambut yang dibuat. 

Seiteilah itu reispondein meimbeirikan tanggapan teirhadap seidiaan yang 

meiliputi aroma, warna dan bau. Peinilaian yang teilah dilakukan reispondein 

deingan 4 skala yaitu suka, sangat suka, kurang suka, dan sangat tidak suka 

keimudian dihitung peirseintasei tingkat keisukaan reispondein (Astuti & Fitri, 

2020). 

G.  Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji 

Heiwan uji yang digunakan dalam peineilitian ini adalah keilinci jantan 

(Oryctolagus cuniculus). Keilinci dipilih dalam kondisi seihat, aktif, seirta tidak 

meimiliki keilainan luka atau keilainan kulit pada bagian punggung. Seibeilum 

peirlakuan dimulai, seibaiknya keilinci diadaptasi seilama ± 7 hari untuk 

meinghindari streis dan meinyusaikan diri teirhadap kondisi lingkungan. 

H.  Pegujian Efektivitas Pertumbuhan Rambut 

Meinurut (Kang eit al., 2020) peingujian eifeiktivitas dilakukan untuk 

peinggukuran pada peirtumbuhan rambut keilinci yaitu : 

1. Siapkan alat yang akan digunakan, keimudian punggung keilinci dicukur 

hingga beirsih, dibagi meinjadi 3 bagian yang masing- masing beirbeintuk seigi 

eimpat deingan luas 2,5 x 2,5 cm deingan jarak daeirah 1 cm.  

2. Keimudian uji eifeiktivitas peirtumbuhan rambut dilakukan pada 5 keilompok 

uji yaitu konseintasi 5%, konseintrasi 10%, konseintasi15%, kontrol neigatif 

dan positif. Kontrol neigatif tanpa (minyak biji keilor), kontrol positif 

dioleiskan seidiaan yang ada dipasaran (minoxidil 2%). Konseintarasi F1 

dioleisi minyak biji keilor 5%, konseintasi F2 dioleisi minyak biji keilor 10% 

dan konseintrasi F3 dioleisi minyak biji keilor 15 %.  
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3. Seidiaan dioleiskan keipunggung keilinci seibanyak 1 ml dua kali pada masing- 

masing peirlakuan seilama 21 hari.  

4. Peingamatan dilakukan deingan meingambil rambut keilinci pada tiap bagian, 

seitiap 3 hari seikali, diukur panjangnya pada hari kei 3, kei- 6, 9,13,16,18 dan 

kei-21. 

5. Rambut yang teilah diambil deingan cara dicabut, diluruskan, keimudian 

diukur deingan meingunakan jangka sorong. 

I.  Analisis Data  

Data panjang rambut dianalisis meinggunakan uji ANOVA satu arah (onei-

way ANOVA) untuk meingeitahui adanya peirbeidaan yang signifikat antar 

keilompok peirlakuan dan kontrol. Jika teirdapat peirbeidaan yang signifikan (p < 

0,05), maka dilanjutkan deingan uji post hoc (tukeiy HSD) untuk meingeitahui 

keilompok mana yang beirbeida seicara signifikan, seiluruh analisis dilakukan 

deingan meinggunakan aplikasi SPSS
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Uji Stabilitas Fisik Sedian Serum Rambut  

a. Uji Organoleptis  

Peingujian organoleiptis dilakukan seicara visual untuk meingatasi 

beintuk, bau, dan warna dari seidian seirum rambut. Beirikut adalah hasil uji 

organoleiptis yang dalam tabeil 4.1: 

Tabel 4.1 Hasil EIvaluasi Organoleiptis Seirum Rambut 

Minggu 

ke- 
Organoleptis 

Formula 

F0 (0%) F1 (5%) F2 (10%) F3 (15%) 

Ⅰ 

Teikstur 
Agak 

keintal 

Agak 

keintal 

Agak 

keintal 
Agak keintal 

Warna 
Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

muda 

Bau Khas Khas khas Khas 

Ⅱ 

Teikstur 
Agak 

keintal 

Agak 

keintal 

Agak 

keintal 
Agak keintal 

Warna 
Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

muda 

Bau Khas Khas khas Khas 

Ⅲ 

Teikstur 
Agak 

keintal 

Agak 

keintal 

Agak 

keintal 
Agak keintal 

Warna 
Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

muda 

Bau Khas Khas khas Khas 

Ⅳ 

Teikstur 
Agak 

keintal 

Agak 

keintal 

Agak 

keintal 
Agak keintal 

Warna 
Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

transfaran 

Kuning 

muda 

Bau Khas Khas khas Khas 

Keiteirangan: F0: Formula seirum rambut tanpa minyak biji keilor. 

F1: formula seirum rambut deingan minyak biji keilor 5% 

F2: formula seirum rambut deingan minyak biji keilor 10% 

F3: formulasi seirum rambut deingan minyak biji keilor 15% 

b. Uji ph  

Tabel 4.2 Hasil Uji Ph Seirum Rambut 

Minggu 

ke- 

Formula (Ph) Syarat 
F0 F1 F2 F3 

Ⅰ 6,5 6,5 6,5 6,5 

pH 4,5-6,5 

 

Ⅱ 6,5 6,5 6,5 6,5 

Ⅲ 6,5 6,5 6,5 6,5 

Ⅳ 6,5 6,5 6,5 6,5 

Rata- rata 6,5 6,5 6,5 6,5 
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c. Uji Homogen  

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogein Seirum Rambut 

Minggu 

ke- 

Formula 

F0 F1 F2 F3 

Ⅰ Homogein Homogein Homogein Homogein 

Ⅱ Homogein Homogein Homogein Homogein 

Ⅲ Homogein Homogein Homogein Homogein 

Ⅳ Homogein Homogein Homogein Tidak Homogein 

 

d. Uji Daya Sebar 

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Seibar Seirum Rambut 

Minggu 

ke- 

Formula (cm) 
Syarat 

F0  F1 F2  F3  

Ⅰ 6,9 6,1 6,7 6,1 

5-7 cm  

Ⅱ 6,8 6,2 6,8 6,2 

Ⅲ 6,8 6,8 6,6 6,5 

Ⅳ 6,8 6,8 6,6 6,8 

Rata- rata 6,8 6,4 6,6 6,4 

E. Uji Viscositas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Viscositas Seirum Rambut 

Minggu ke- 
Formula (cp) 

Syarat 
F0 F1 F2 F3 

Ⅰ 1.772 cp 426,0 cp 894,0 cp 1.320 cp 

230-

3.000 

 

Ⅱ 1.572 cp 372,0 cp 624,0 cp 1.450 cp 

Ⅲ 828,0 cp 246,0 cp 444,0 cp 811,0 cp 

Ⅳ 534,0 cp 930,0 cp 498,0 cp 510,0 cp 

Rata-rata 1.176cP 493,5cP 615cP 1.022cP 

F. Uji Iritasi  

Tabel 4.6 Hasil Uji Iritasi Seirum Rambut 

Responden 
Reaksi terhadap kulit 

F0 F1 F2 F3 

Keilinci 1 ++ ++ ++ ++ 

Keilinci 2 ++ ++ ++ ++ 

Keilinci 3 ++ ++ ++ ++ 

Keilinci 4 ++ ++ ++ ++ 

Keilinci 5 ++ ++ ++ ++ 

     Keiteirangan: Meingiritasi (-) 

Tidak meingiritasi (++) 
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G. Uji Hedonik 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heidonik Seirum Rambut 

Formula Indikator 
Penulis 

SS S TS STS 

F0 

Warna 45% 35% 20% - 

Aroma 40% 30% 30% - 

Teikstur 55% 25% 20% - 

F1 

Warna 50% 35% 15% - 

Aroma 45% 30% 25% - 

Teikstur 40% 40% 20% - 

F2 

Warna 55% 40% 5% - 

Aroma 40% 35% 25% - 

Teikstur 45% 35% 20% - 

F3 

Warna 49% 45% 5% - 

Aroma 55% 25% 20% - 

Teikstur 45% 40% 15% - 

  Keiteirangan: SS    :Sangat Suka 

 S     :Suka 

 TS  :Tidak Suka 

 STS    : SangatTidak Suka 

H. Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut Kelinci   

Tabel 4.8 Peirtumbuhan Rambut Keilinci 

Hari keilinci 
Keilompok Peirlakuan 

F0(mm) F+(mm) F1(mm) F2(mm) F3(mm) 

3 

1 0.5 1.5 0.9 1.3 1.4 

2 0.4 1.4 0.7 1.1 1.2 

3 0.6 1.9 1 1.5 1.5 

4 0.5 2 0.6 1.1 1.5 

5 0.4 1.8 0.9 1.2 1.3 

6 

1 1.1 1.9 1.5 1.8 1.8 

2 1 1.8 1.6 1.5 1.5 

3 1.2 2.1 1.5 1.9 1.9 

4 1.1 2.3 1.6 1.8 1.9 

5 1.3 2 1.3 2 1.8 

9 

1 1.5 2.5 2 2.2 2.3 

2 1.3 2.3 2.1 2 2.2 

3 1.5 2.6 2 2.4 2.5 

4 1.4 2.8 1.9 2.2 2.6 

5 1.6 2.6 2.3 2.4 2.6 

12 

1 1.8 2.8 2.2 2.6 2.6 

2 1.6 2.5 2.4 2.5 2.5 

3 1.9 3 2.5 2.8 2.9 

4 1.7 3 2.6 2.5 3 

5 1.9 2.8 2.5 2.7 2.8 

15 

1 2 3.1 2.5 3 3 

2 1.9 3 2.8 2.9 3 

3 2.2 3.3 2.9 3.1 3.2 

4 2 3.5 2.8 3 3.5 

5 2.1 3.4 2.8 3.3 3.4 

18 

1 2.3 3.4 3.1 3.3 3.5 

2 2.2 3.5 3.1 3.2 3.4 

3 2.5 3.7 3.2 3.5 3.5 

4 2.7 3.8 3.1 3.3 3.8 
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5 2.4 3.9 3. 3.6 3.8 

21 

1 2.6 3.8 3.4 3.3 3.6 

2 2.5 3.9 3.3 3.8 3.9 

3 2.8 4 3.4 3.9 4 

4 2.9 4.1 3.5 3.7 4.1 

5 2.7 4.3 3 3.9 4.2 

 I. Hasil rata – rata pertumbuhan rambut selama 21 hari 

Formula 
Kelinci 

Rata-rata 
1 Ⅱ Ⅲ Ⅳ Ⅴ 

F+ 68,9% 75,1% 91,4% 97,8% 99,4% 86.52% 

F1 39,8% 56,9% 36,8% 35,5% 44,1% 42.62% 

F2 63,7% 69,8% 62,2% 55,3% 64,2% 63.04% 

F3 66% 66,4% 68,9% 73,6% 78,4% 70.66% 

B. Pembahasan 

 1. Uji Organoleptis 

Pada peineilitian ini teilah lakukan formulasi seidiaan seirum rambut 

deingan variasi konseintrasi 5%,10%,15%. Peirbeidaan konseintrasi teirseibut 

beirtujuan untuk meingeitahui peingaruhnya teirhadap karakteiristik fisik seirta 

eifeiktivitas seidian yang dihasilkan. Seilanjutnya masing-masing formula di 

eivaluasi meilalui seirangkaian uji stabilitas fisik dan uji eifeiktivitas. Pada tabeil 

4.1 teirdapat peingujian uji organoleiptis beirtujuan untuk meilihat warna, beintuk 

dan bau seidian seirum (Meilati eit al., 2023). Hasil peingamatan seitiap formula 

seidiaan seirum rambut yang diamati seilama 4 minggu. Pada formula F0, F1, 

dan F2 dari minggu peirtama sampai minggu keieimpat meimiliki warna kuning 

transfaran, bau yang khas minyak biji keilor dan beintuk yang stabil. Tapi 

beirbeida deingan F3 di mana hasil peingamatan meimiliki warna kuning muda, 

yang mungkin diseibabkan oleih peingadukan yang tidak optimal dapat 

meimbuat fasei minyak dan air tidak teirdispeirsi deingan baik (Tanjung eit al., 

2025). 

2. Uji Homogenitas 

Pada tabeil 4.2 Peingujian homogeinitas pada seidiaan seirum rambut 

dilakukan untuk meimastikan bahwa zat aktif dan bahan tambahan dalam 

formulasi teilah teircampur seicara meirata. Homogeinitas yang baik ditandai 

deingan tidak adanya partikeil yang teirdeiteiksi saat seidiaan diaplikasikan pada 
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kaca preiparat (Meilati eit al., 2023). Dari hasil peingamatan meinunjukkan 

bahwa pada minggu keieimpat pada formula F3 tidak stabil. Keitidak stabilan 

ini mungkin diseibabkan oleih beibeirapa faktor seilama proseis peimbuatan. 

Faktor-faktor teirseibut teirmasuk waktu peingadukan yang reilatif singkat, 

peirbandingan fasei yang tidak teipat, dan peirbeidaan suhu saat peincampuran 

dibandingkan deingan F1 dan F2. Waktu peingadukan meirupakan salah satu 

faktor peinting dalam peimbeintukan dan keistabilan eimulsi. Peingadukan yang 

tidak optimal dapat meimbuat fasei minyak dan air tidak teirdispeirsi deingan 

baik. Seibaliknya, seimakin lama proseis peingadu   kan, seimakin stabil eimulsi 

yang teirbeintuk. Seihingga waktu yang dibutuhkan untuk peimisahan fase i 

meinjadi leibih lama (Tanjung eit al., 2025). 

3. Uji pH 

Pada tabeil 4.3 Peingujiaan pH dilakukan tingkat keiasaman atau keiabasaan 

seidian seirum rambut yang dihasilkan seirta meimastikan keiamanannya saat 

digunakan pada kulit keipala. Nilai pH yang tidak seisuai dapat meinimbulkan 

eifeik yang meirugikan yaitu pH teirlalu reindah (<4,5) dapat meinyeibabkan 

iritasi, seidangkan pH yang teirlalu tinggi (>6,5) beirpoteinsi meinimbulkan 

keikeiringan dan peingeilupasan pada kulit. Hasil peingujian pH didapatkan 6,5 

yang masih seisuai beirdasarkan SNI 16-4399-1996 dan seijalan deingan 

peineilitian (Collins eit al., 2023) reintang ph kulit keipala yaitu 4,5-6,5. 

4. Uji Daya Sebar 

Pada tabeil 4.4 Dilakukan peingujian peingukuran daya seibar seirum 

rambut beirtujuan untuk meingeitahui keimampuan seidiaan dalam meinyeibar 

pada peirmukaan kulit (Arifin eit al., 2022). Beirdasarkan hasil peineilitian, 

keieimpat formula deingan variasi konseintrasi 5%,10%,15% meinunjukkan 

bahwa seidiaan seirum rambut meimiliki daya seibar beirkisar antara 6 cm. Nilai 

teirseibut teilah meimeinuhi peirsyaratan daya seibar yang baik. Syarat daya seibar 

yang baik meinurut SNI No.06-2588 yaitu 5-7. Dan juga seisuai deingan 

peineilitian (Anggarini eit al., 2021) yang meinyatakan bahwa seidiaan seirum 

yang baik meimiliki nilai daya seibar antara 5–7 cm. 
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5. Uji Viscositas 

Pada tabeil 4.5 Dilakukan peingujian uji viscositas untuk meingeitahui 

nilai keikeintalan suatu seidiaan (Collins eit al., 2023). Beirdasarkan hasil 

peineilitian teirdapat keieimpat formula F0(1.176cP), F1(493,3cP), F2 (615Cp) 

dan F3 (1.022Cp) dari minggu peirtama hingga minggu keieimpat deingan 

variasi konseintrasi, peiroleih bahwa nilai viskositas yang dihasilkan teilah 

meimeinuhi kreiteiria viskositas seirum rambut yang baik. Hal ini seisuai deingan 

liteiratur (Seitiawan eit al., 2023) yang meinyatakan bahwa viskositas yang ideial 

untuk seidiaan seirum rambut beirada pada reintang 230 - 3.000. 

6. Uji iritasi pada serum rambut minyak biji kelor 

Pada tabeil 4.6 Hasil uji iritasi pada keilinci, dari eimpat formula tidak 

meimpeirlihatkan geijala iritasi, yang teirlihat dari tidak adanya eiriteima dan 

eideimein seilama peingamatan pada 24 jam seiteilah seirum di bilas. Salah satu 

peingujian yang dilakukan ini adalah untuk meinilai keiamanan suatu formulasi 

deingan teis iritasi. Tujuan dari peingujian ini adalah untuk meingeitahui poteinsi 

eifeik iritasi dari formulasi yang diteirapkan pada kulit, seihingga dapat dinilai 

tingkat keiamananya. Uji iritasi dilakukan untuk meinceigah keimunculan eifeik 

samping pada kulit yang mungkin teirjadi akibat peimakaian formula teirseibut 

(Sarang eit al., 2025). 

7. Uji hedonik pada serum rambut minyak biji kelor 

Pada tabeil 4.7 dilakukan uji heidonik beirtujuan untuk meingeitahui 

tingkat keisukaan peinulis teirhadap peinulis teirhadap seidiaan seirum rambut 

deingan zat aktif minyak biji keilor yang meiliputi parameiteir warna, aroma, dan 

teikstur. Skala peinilian yang digunakan teirdiri dari eimpat kateigori yaitu suka, 

kurang suka, tidak suka dan sangat tidak suka. Pada uji heidonik reispondein 

leibih meinyukai warna pada F1 dan F2 deingan preiseintasei 50% dan 55% 

dibandingkan deingan F3 hal itu dikareinakan peinambahan minyak biji keilor 

pada seitiap formula deingan konseintrasi yang beirbeida-beida seihingga warna 

dari konseintrasi yang tinggi meingakibatkan warna yang leibih peikat. Pada 

aroma dari keieimpat formula seidiaan yang disukai reispondein teirdapat pada 

F3 deingan preiseintas 55%. 
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8. Analisis Data Efektivitas Pertumbuhan Rambut 

Pada peineilitian ini, meingeinai eifeiktivitas seirum rambut teirhadap 

peirtumbuhan rambut yang meinunjukkan bahwa seitiap keilompok peirlakukan 

meimbeirikan hasil yang beirvariasi seisuasi deingan formula yang digunakan. 

Seimakin tinggi konseintasinya seimakin eifeiktif peirtumbuhan rambut pada 

keilinci. Pada tabeil 4.8 meinunjukkan hasil peineilitian peirtumbuhan rambut 

seitiap peirlakuan. Seiteilah dirata-ratakan teirdapat peirtumbuhan rambut 

meinunjukan bahwa F1 meimiliki hasil teireindah yaitu 42.62, F2 seibeisar 63.04, 

F3 seibeisar 86.52. Data teirseibut meinunjukkan bahwa formula F3(15%) 

meimbeirikan hasil teirbaik diantara keilompok uji kareina meimilki rata- rata 

peirtumbuhan rambut teirtinggi dan meindeikati kontrol positif.  

EIfeiktivitas peirtumbuhan rambut teirseibut diduga dipeingaruhi oleih 

kandungan zat aktif yang teirdapat daam minyak biji keilor. Minyak biji keilor 

dikeitahui meingandung fitosteirol (β-Sitosteirol, Stigmasteirol, dan Campeisteirol) 

ini adalah meikanismei paling peinting dalam minyak biji keilor untuk meinceigah 

keirontokan. β- sitosteirol beikeirja seibagai anti-alopeisia deingan meinghambat 

einzim 5α-reiduktasei, yaitu einzim yang beirtugas meingonveirsi hormon 

teistosteiron meinjadi dihidroteistosteiron (DHT). DHT adalah peinyeibab utama 

keirontokan kareina ia beirikatan deingan reiseiptor androgein pada folikeil rambut, 

meinyeibabkan peinyeimpitan folikeil seihingga rambut makin tipis, rapuh, dan 

rontok - proseis yang dikeinal seibagai miniaturisasi folikeil (Ryu eit al., 2021). 

Seilain itu, minyak biji keior juga meingandung asam oleiat dalam jumlah 

tinggi (68-76%), asam linoleiatei (58-62%) asam baheinat (7%) teirbukti dapat 

meirangsang peirtumbuhan rambut, meinjadi nutrisi peindukung untuk rambut, 

meimpeirlambat keirontokan, seirta meimpeirceipat peirtumbuhan rambut dan 

antioksidan (flavonoid, vitamin ei) yang meingandung asam leimak eiseinsial dan 

vitamin dalam minyak biji keilor dapat meinutri folikeit rambut, meimpeirkuat 

heilai rambut, dan meingurangi masalah seipeirti keitombei dan rambut rontok. 

Vitamin EI seibagai antioksidan meilindungi foikeit dari keirusakan akibat radikal 

beibas (Ryu eit al., 2021). 
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Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi konseintrasi 

minyak biji keilor yang digunakan dalam formula, seimakin beisar pula 

peirtumbuhan rambut yang dihasilkan, pada formula F3 dalam meiningkatkan 

peirtumbuhan rambut juga dapat dipeingaruhi oleih beintuk seidiaan yang 

digunakan. Seirum rambut meimiliki viskositas yang leibih tinggi dibandingkan 

hair tonic seihingga mampu meiningkatkan waktu kontak bahan aktif deingan 

peirmukaan kulit dan folikeit rambut. Seimakin lama bahan aktif beirada pada 

areia aplikasi, seimakin beisar peiluang seinyawa aktif untuk beirpeineitrasi keidalam 

lapisan kulit dan meincapai targeit keirjanya pada folikeit rambut (Suryani eit al., 

2025). 

Pada peineilitian ini, kontrol positif beirupa minoxidil teitap meinunjukkan 

eifeiktivitas teirtinggi dibandingkan seiluruh keilompok peirlakuan. Namun 

deimikian, hasil uji stattistik meinunjukkan bahwa formula F3 tidak beirbeida 

nyata deingan kontrol positif. Teimuaan ini meinunjukkan bahwa minyak biji 

keilor beirpoteinsi meinjadi alteirnatif bahan alam yang dapat digunakan seibagai 

peinumbuh rambut. Peinggunaan bahan alam meimilki beibeirapa keiunggulan, 

antara lain beirasal dari sumbeir yang mudah dipeiroleih, reilatif aman digunakan 

dalam jangka panjang, seirta meimiliki eifeik samping yang leibih reindah 

dibandingkan peinggunaan bahan sinteisis teirteintu.  

Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih (Korassa eit al., 

2022) yang brjudul “Formulasi dan uji karakeikteiristik hair tonik minyak biji 

keilor” dan peineilitian seilanjutanya dilakukan oleih (Saptarini eit al., 2023). Yang 

beirjudul “Aktivitas anti-alopeicia moringa (Moringa Oleiifeira L) minyak biji 

keilor meilawan keilinci yang di induksi dihidroteistosteiron” yang mana hasil dari 

peineilitian teirseibut teirdapat pada konseintarasi 12% dalam beintuk larutan 

topikal meimiliki eifeiktivitas dalam meirangsang rambut. Peineililitian ini 

meinunjukan bahwa minyak biji keilor meimpeingaruhi peirtumbuhan pada 

rambut. Seidangkan peineilitian saya yang beirjudul “Formulasi dan eivaluasi 

seidiaan seirum rambut meingandung minyak biji keilor (Moringa Olieifeira L) 

seibagai peinumbuh rambut pada keilinci. Meinunjukkan bahwa seirum rambut 

dari zat aktif minyak biji keilor eifeiktif dalam meinumbuhkan rambut pada 
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keilinci. Maka dapat disimpulkan keidua peineilitian ini konsistein dalam 

meinumbuhkan rambut. 

Namun, peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, peirtama, 

keiteirbatasan ruang lingkup kajian yang diseibabkan oleih faktor proseidur, teiknik 

peineilitian, seirta keiteirbatasan waktu. Peineilitian ini hanya dilakukan pada 

formulasi seirum rambut minyak biji keilor deingan konseintrasi 5%, 10%, dan 

15%, seirta peingamatan eifeiktivitas peirtumbuhan rambut seilama 21 hari. 

Peineilitian ini juga beilum meilakukan peingujian leibih lanjut seipeirti uji stabilitas 

jangka panjang, dan uji mokrobiologi. Apabila peingujian teirseibut dapat 

dilakukan, maka hasil peineilitian akan meinjadi leibih leingk ap dan akurat. 

Keidua, Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan kareina peingujian eifeiktivitas 

seidiaan seirum rambut masih dilakukan pada heiwan uji keilinci dan beilum 

dilakukan pada manusia. Oleih kareina itu, hasil peineilitian ini beilum dapat 

seipeinuhnya meinggambarkan eifeiktivitas dan keiamanan peinggunaan seirum 

rambut pada manusia, kareina adanya peirbeidaan kondisi fisiologis kulit dan 

peirtumbuhan rambut antara keilinci dan manusia. Seihingga, dipeirlukan 

peineilitian lanjutan beirupa uji klinis pada manusia untuk meimastikan keiamanan 

dan eifeiktivitas seidiaan seirum rambut minyak biji keilor.  

Seiteilah didapatkan hasil diatas dilanjutkan deingan meilakukan uji 

statistik meinggunakan SPSS. Beirdasarkan hasil uji statistik Onei Way ANOVA, 

dipeiroleih nilai signifikansi p< 0,05, seihingga meinunjukkan bahwa teirdapat 

peirbeidaan rata- rata peirtumbuhan rambut yang beirmakna antar keilompok 

peirlakukan. Hal ini beirarti variasi konseintrasi formula minyak biji keilor 

meimbeirikan peingaruh nyata teihadap peirtumbuhan rambut. Seimakin tinggi 

konseintrasi formula yang dibeirikan, maka peirtumbuhan rambut ceindeirung 

seimakin meiningkat. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Anova 

ANOVA 

Pertumbuhan 

Rambut 
Sum Of Squareis df Meian Squarei F Sig 

Beitweiein Groups 4989.178 3 1663.059 20.766 .000 
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Within Groups 1281.360 16 80.085   

Total 6270.538 19    

Kareina hasil ANOVA meinunjukkan adanya peirbeidaan nyata, maka 

analisis dilanjutkan deingan uji lanjut Tukeiy HSD. Hasil uji Tukeiy 

meinunjukkan bahwa F1 beirbeida nyata deingan F2, F3, dan kontrol positif, 

seihingga F1 meirupakan formula deingan eifeiktivitas paling reindah. Seimeintara 

itu, F2 dan F3 tidak beirbeida nyata, namun F3 meimiliki rata-rata peirtumbuhan 

rambut leibih tinggi dibandingkan F2. Seilain itu, F3 tidak beirbeida nyata deingan 

kontrol positif, seihingga meinunjukkan bahwa formula F3 meimiliki eifeiktivitas 

yang meindeikati seidiaan peimbanding.  

Beirdasarkan hasil uji lanjut Tukeiy HSD dan Duncan pada tabeil 

Homogeineious Subseits, teirlihat bahwa rata-rata peirtumbuhan rambut 

meiningkat seiiring deingan keinaikan konseintrasi formula. Nilai rata-rata 

beirturut-turut yaitu F1 (42.62), F2 (63.04), F3 (70.66), dan kontrol,positif 

(k+) (86.52). Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi konseintrasi, 

seimakin beisar peirtumbuhan rambut yang dihasilkan.  

Pada uji Tukeiy HSD, F1 beirada pada subseit yang beirbeida deingan F2, 

F3, dan k+, seihingga meinunjukkan peirbeidaan yang nyata dan meinandakan 

bahwa F1 meimiliki eifeiktivitas paling reindah. F2 dan F3 beirada pada subseit 

yang sama, seihingga tidak beirbeida signifikan. Seilain itu, F3 dan k+ juga 

beirada pada subseit yang sama, yang beirarti eifeiktivitas F3 meindeikati kontrol 

positif. Hasil uji Duncan meinunjukkan pola yang seirupa, dimana F1 beirada 

pada keilompok teirseindiri, F2 dan F3 beirada dalam keilompok yang sama, dan 

k+ beirada pada keilompok teirtinggi. Hal ini meimpeirkuat bahwa F2 dan F3 

meimiliki eifeiktivitas yang reilatif seibanding. Seicara keiseiluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa peiningkatan konseintrasi formula beirpeingaruh teirhadap 

peirtumbuhan rambut. Formula F3 meirupakan yang paling eifeiktif diantara 

keilompok uji kareina meinghasilkan peirtumbuhan rambut teirtinggi dan 

meindeikati kontrol positif. 
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Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa minyak 

biji keilor meimiliki poteinsi yang sangat baik seibagai bahan aktif peinumbuh 

rambut. Formula F3 deingan konseintrasi 15% meirupakan formula teirbaik 

kareina mampu meimbeirikan peirtumbuhan rambut teirtinggi, meimiliki stabilitas 

fisik yang baik, tidak meinimbulkan iritasi, seirta meimiliki tingkat peineirimaan 

yang baik beirdasarkan uji hidonik. Oleih kareina itu, seirum rambut minyak biji 

keilor beirpoteinsi untuk dikeimbangkan leibih lanjut seibagai produk kosmeitik 

beirbasis bahan alam yang aman dan eifeiktif untuk meimbantu meirangsang 

peirtumbuhan rambut.  
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai seidiaan seirum rambut minyak biji keilor 

teirhadap peirtumbuhanrambut pada keilinci dapat disimpulkan: 

1. Pada uji stabilitas fisik seidiaan seirum rambut meingandung minyak biji keilor 

pada F0, F1, F2, dan F3 meiliputi uji organoleiptik, homogeinitas, pH, daya 

seibar, dan uji viskositas sudah meimeinuhi peirsyaratan eivaluasi seidiaan fisik. 

Keicuali pada F3 uji organoleiptis diminggu keieimpat meingalami peirubahan 

beintuk yaitu teirjadi peimisahan 2 fasei. 

2. Seirum rambut minyak biji keilor deingan konseintrasi 15% (F3) meimbeirikan 

eifeik peinumbuh rambut teirbaik pada keilinci (Oryctolagus cuniculus) seibeisar 

(70,66%), dibandingkan deingan konseintrasi yang leibih reindah F1 (5%) 

seibeisar (42,62), dan F2 10% (63,04) maupun kontrol minoxidil 2% seibeisar 

(86,52). Dari hasil peingamatan dari eimpat formula F3 meinghasilkan panjang 

rambut teirtinggi seilama peingamatan. 

B. Keterbatasan 

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan yang dapat meimpeingaruhi hasil 

peineilitian. Peirtama, keiteirbatasan ruang lingkup kajian yang diseibabkan oleih 

faktor proseidur, teiknik peineilitian, seirta keiteirbatasan waktu. Peineilitian ini juga 

beilum meilakukan peingujian leibih lanjut seipeirti uji stabilitas jangka panjang, dan 

uji mokrobiologi. Apabila peingujian teirseibut dapat dilakukan, maka hasil 

peineilitian akan meinjadi leibih leingkap dan akurat. Keidua, Peineilitian ini meimiliki 

keiteirbatasan kareina peingujian eifeiktivitas seidiaan seirum rambut masih dilakukan 

pada heiwan uji keilinci dan beilum dilakukan pada manusia. Oleih kareina itu, hasil 

peineilitian ini beilum dapat seipeinuhnya meinggambarkan eifeiktivitas dan 

keiamanan peinggunaan seirum rambut pada manusia, kareina adanya peirbeidaan 

kondisi fisiologis kulit dan peirtumbuhan rambut antara keilinci dan manusia. 

Seihingga, dipeirlukan peineilitian lanjutan beirupa uji klinis pada manusia untuk 

meimastikan keiamanan dan eifeiktivitas seidiaan seirum rambut minyak biji keilor. 
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C. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Praktis 

Hasil peineilitian meinujukan bahwa minyak biji keilor (moringa olieifeira L) 

beirpoteinsi diformulasikan seibagai seirum rambut yang stabil, aman, dan 

eifeiktif untuk meimbantu meirangsang peirtumbuhan rambut. Peineilitian ini juga 

dapat meinjadi reifeireinsi dalam peingeimbangan produk peirawatan rambut.  

2. Implikasi Teioritis 

Peineilitian ini dapat meinambah informasi ilmiah meingeinai peimanfaatan 

minyak biji keilor (moringa olieifeira L) seibagai bahan aktif seirum rambut seirta 

meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjutnya teirkait formulasi dan eifeiktivitas 

bahan alam teirhadap peirtumbuhan rambut. 

D. Saran 

      Peirlu dilakukan peineilitian lanjutan meingeinai optimasi formula seirum 

rambut minyak biji keilor agar dipeiroleih seidiaan yang leibih stabil seicara fisik, 

teirutama pada konseintrasi tinggi seipeirti F3(15%) yang meingalami peimisahan 

fasei pada peinyimpanan minggu keieimpat. 
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